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BAB VI 

PENUTUP 

A. Simpulan 

1. Proses tradisi batunggu kubur dilaksanakan dalam tiga hari tiga malam, 

dimulai dengan menyiapkan tempat untuk para penjaga kubur. 

Kemudian para penjaga kubur melakukan pembacaan Al-Qur’an sesuai 

dengan pembagian yang didapat, hingga mengakhatamkannya sebanyak 

tiga kali. Adapun jumlah penjaga kubur pada kebiasaannya berjumlah 

sekitar 3 orang atau lebih. 

2. Presepsi masyarakat terhadap keutamaan membaca Al-Qur’an dalam 

tradisi batunggu kubur. Keutamaan yang diharapkan dalam batunggu 

kubur adalah syafaat orang yang membaca, agar merasa tenang, hadiah 

pahala untuk si mayit agar dipermudah menjawab pertayaan dua orang 

malaikat, diampuni dosa-dosanya, dan dijauhkan dari siksa serta 

dimudahkan segala urusannya. 

3. Manfaat membaca dan mendengarkan Al-Qur’an di antaranya, yaitu: 

Pertama, menurunkan kekhawatiran terhadap apa yang ditakdirkan 

Allah. Kedua, Menurunkan sikap kekerasan. Ketiga, Mengurangi 

frustasi dan amarah. Keempat, Menambah konsentrasi. 

B. Saran 

1. Perlu adanya peningkatan pembangunan sarana dan prasarana di tempat 

pemakaman agar memudahkan masyarakat yang ingin ziarah kubur. 
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2. Bagi masyarakat supaya terus istiqomah melestariakan tradisi yang 

sudah turun temurun melaksanakannya. 

3. Bagi masyarakat diharapkan terus mendukung kegiatan keagamaan 

seperti tradisi batunggu kubur ini. 


